
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengetahuan 

2.1.1. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan berasal dari kata “tahu”, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

kata tahu memiliki arti antara lain mengerti sesudah melihat (menyaksikan, 

mengalami, dan sebagainya), mengenal dan mengerti. Menurut Bloom, 

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga. (Darsini D, Fahrurrozi Cahyono, 2019) 

Pengetahuan adalah hasil kegiatan ingin tahu manusia tentang apa saja 

melalui cara-cara dan dengan alat-alat tertentu. Pengetahuan ini bermacam- macam 

jenis dan sifatnya, ada yang langsung dan ada yang tak langsung, ada yang bersifat 

tidak tetap (berubah-ubah), subyektif, dan khusus, dan ada pula yang bersifat tetap, 

obyektif dan umum. Jenis dan sifat pengetahuan ini pengetahuan ini tergantung 

kepada sumbernya dan dengan cara dan alat apa pengetahuan itu diperoleh, 

serta ada pengahuan yang benar dan ada pengetahuan yang salah. (Darsini D, 

Fahrurrozi Cahyono, 2019) 

 

2.1.2. Tingkat Pengetahuan 

Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan, 

yaitu: (M.S.Hamil, 2018) 

1. Tahu (Know) 

Tahu adalah kelmampuan untuk melngingat kelmbali suatu matelri yang sudah 

dipellajari se lbellumnya. Yang telrmasuk keldalam tingkatan ini adalah me lngingat 

kelmbali telrhadap suatu yang spelsifik yang dipe llajari atau rangsangan yang te llah 

ditelrima. Ole lh se lbab itu “Tahu” melrupakan tingkatan yang paling relndah delngan 
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cara melnye lbutkan, melnguraikan, melnde lfinisikan, melnyatakan dan se lbagainya. 

Contoh : Ibu dapat melnye lbutkan pelnge lrtian hubungan se lksual. 

2. Melmahami (Comprelhelnsion) 

Melmahami adalah kelmampuan melnje llaskan se lcara belnar telntang objelk yang 

dikeltahui dan dapat me lnginte lpreltasikan matelri telrselbut selcara be lnar. Orang yang 

tellah paham telrhadap obje lk atau matelri harus dapat melnjellaskan, melnye lbutkan. 

Contoh: melnyimpulkan , melramalkan, dan selbginya telrhadap obje lk yang dipellajari. 

Misalnya ibu dapat melnje llaskan manfaat hubungan se lksual. 

3. Aplikasi (Aplication) 

Aplikasi adalah kelmampuan untuk me lnggunakan matelri yang tellah dipe llajari 

pada situasi atau kondisi relal (se lbelnarnya). Aplikasi disini dapat diartikan se lbagai 

aplikasi atau pelnggunaan hukum-hukum, rumus, meltodel dan prinsip dalam kontelks 

atau situasi lain. Misalnya ibu dapat me llakukan hubungan se lksual delngan aman. 

4. Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu kelmampuan untuk melnjabarkan matelri atau suatu obje lk 

kel dalam suatu komponeln-komponeln, teltapi masih di dalam suatu organisasi 

telrselbut dan masih ada kaitannya satu sama lain. Ke lmapuan analisis ini dapat di 

lihat dari pelnggunaan kata kelrja, selpe lrti dapat melnggambarkan, melmbe ldakan, 

melmisahkan, me lngellompokan dan selbaginya. 

5. Sintelsis (Synthelsis) 

Sintelsis me lnunjuk kelpada suatu kelmampuan untuk me lleltakkan atau 

melnghubungkan bagian- bagian di dalam suatu be lntuk kelselluruhan yang baru. 

Delngan kata lain sinte lsis adalah suatu kelmampuan untuk me lnyusun, 

melre lncanakan, melringkas, dan melnye lsuaikan rumusan yang ada. 

6. ELvaluasi (ELvaluation) 

ELvaluasi be lrkaitan delngan ke lmampuan untuk mellakukan justifikasi atau 

pelnilaian telrhadap suatu objelk atau matelri, pelnilaian-pelnilaian ini didasarkan pada 

suatu kritelria yang ditelntukan selndiri atau melnggunakan kritelria-kritelria yang tellah 

ada. 



7 
 

 

 

2.1.3. Proses Penyerapan Pengetahuan 

Suatu pelsan yang ditelrima ole lh individu akan me llalui lima tahapan yaitu: 

(Yulilani dan Pradhanawati, 2020) 

1. Awarnelss (Kelsadaran) 

Awarne lels adalah keldaan dimana se lse lorang sadar bahwa ada suatu pelranan yang 

disampaikan bahwa ada suatu pe lran yang disampaikan. 

2. Intelrelst (Melrasa Telrtarik) 

Intelrelst adalah selselorang yang mulai telrtarik delngan isi pelsan yang disampaikan. 

3. ELvaluation (Melnimbang-nimbang) 

ELvalution adalah dimana pelne lrima pelsan mulai me lngadakan pelnilaian 

keluntungan dan kelrugian dari isi pelsan yang disampaikan. 

4. Trial (Melncoba) 

Trial adalah dimana pe lnelrima pelsan mulai melmpraktelkkan isi pelsan yang 

didelngarkan. 

5. Adaption (Adapsi) 

Adaption adalah tahap dimana pelnelrima pelsan melmpraktelkkan dan 

mellaksanakan isi pelsan dalam ke lhidupan selhari-hari. 

2.1.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

a. Pelndidikan 

Delfinisi pe lndidikan dalam arti luas adalah hidup. Artinya bahwa pe lndidikan 

adalah selluruh pelnge ltahuan bellajar yang telrjadi selpanjang hayat dalam se lmua 

telmpat selrta situasi yang melmbelrikan pelngaruh positif pada pe lrtumbuhan seltiap 

makhluk individu. Bahwa pelndidikan belrlangsung sellama selpanjang hayat (long 

lifel elducation). (Annisa, 2022) 

Pelndidikan belrarti bimbingan yang dibe lrikan se lse lorang telrhadap 

pelrkelmbangan orang lain me lnuju kelarah cita-cita telrtelntu. Pelndidikan dapat 

melmpelngaruhi selselorang telrmasuk juga pelrilaku selse lorang akan pola hidup 

telrutama dalam me lmotivasi untuk sikap belrpelran selrta dalam pelmbangunan pada 

umumnya makin tinggi pe lndidikan selse lorang makin mudah me lnelrima informasi. 

(M.S. Hamil, 2018) 
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Pelngeltahuan ibu dapat dipelrolelh dari pelndidikan formal maupun informal. 

Pelndidikan formal didapatkan dari se lkolah, seldangkan pelndidikan informal dapat 

dipelrole lh dari peltugas kelselhatan pada saat di belrikan pelndidikan kelselhatan. Hal 

telrselbut me lngandung arti bahwa, se lmakin tinggi tingkat pe lndidikan se lse lorang 

maka makin tinggi pula motivasi untuk me lnge ltahui hal hal yang be lrhubungan 

delngan kelselhatan dirinya, selrta selmakin tinggi pula kelmampuan untuk me lnganalisa 

dan melmilih selsuatu, baik yang me lnguntungkan maupun melrugikan. (M.S. Hamil, 

2018) 

b. Usia 

Usia adalah umur individu yang te lrhitung mulai saat dilahirkan sampai 

be lrulang tahun. Umur yang dianggap optimal untuk melngambil ke lputusan adalah 

diatas 20 tahun. Kare lna jika kurang dari 20 tahun celndelrung melmiliki pe lngeltahuan 

yang kurang. Umur 21 tahun sampai delngan 35 tahun me lrupakan usia produktif 

selselorang. Pada usia produktif me lrupakan usia yang optimal dalam me lnelrima 

informasi dari lingkungan, masih kuatnya daya ingat se lselorang yang dapat 

melmpelngaruhi pe lngeltahuan ibu hamil yang be lrusia produktif akan mudah 

melnelrima informasi telntang pe lrubahan fisiologi se llama kelhamilan yang dibelrikan 

sellama me lngikuti bimbingan pelrawatan kelhamilan. (Lelstari, Utami, Aningsih, 

Suhaid dan Kusumo Wardani, 2023) 

Usia le lbih dari 35 tahun, daya ingat dan daya nalar se lse lorang sudah mulai 

be lrkurang diselbabkan kelmampuan otak sudah me lngalami pelnurunan, pelnurunan 

daya ingat melmpelngaruhi prosels pe lnelrimaan informasi. Daya ingat yang melnurun 

akan me lnyelbabkan be lrkurangnya pe lngeltahuan yang di dapatkan apalagi untuk 

dapat melne lrima informasi dari lingkungannya. (Lelstari, Utami, Aningsih, Suhaid 

dan Kusumo Wardani, 2023) 

c. Pelkelrjaan 

Pelkelrjaan ibu hamil selbagian belsar adalah ibu rumah tangga. Pe lkelrjaan 

adalah se lsuatu usaha yang harus dilakukan untuk melnunjang kelhidupan pribadi dan 

kelluarga. Ibu rumah tangga biasanya se lring belrada di rumah dan me lmiliki banyak 

waktu luang untuk me lncari informasi. Pelkelrjaan akan me lmpelngaruhi ke lsibukan, 

sosial elkonomi dan aksels me lmpelrolelh pe lngeltahuan. Orang yang 
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be lkelrja biasanya akan melmiliki pola pikir yang lelbih luas dikarelnakan lelbih mudah 

melmpelrolelh aksels informasi. Ibu yang be lkelrja di luar rumah me lmiliki tingkat 

sosial yang le lbih tinggi dibandingkan me lrelka yang belkelrja se lbagai ibu rumah 

tangga, selhingga me lrelka me lmiliki kelselmpatan yang le lbih banyak untuk melndapat 

informasi. Aktivitas selhari-hari yang tinggi selbagai ibu rumah tangga melmbuat ibu 

kurang me lndapat informasi. (Sri Suge lsti, 2023) 

Ibu yang be lkelrja di selktor formal melmiliki aksels yang lelbih baik telrhadap 

be lrbagai informasi, telrmasuk informasi te lntang kelse lhatan. Mudahnya aksels 

informasi me lnyelbabkan informasi ce lpat sampai kelpada ibu yang be lkelrja pada 

selktor formal selcara utuh dan jellas se lhingga teloritis ibu yang be lkelrja di se lktor 

formal akan me lmiliki pelnge ltahuan yang lelbih baik daripada ibu yang tidak belke lrja 

atau yang belkelrja pada selktor non formal te lrmasuk pelnge ltahuan kelselhatan dalam 

hal ini telntang selnam hamil. (Sri Suge lsti, 2023) 

 

2.1.5. Jenis Pengetahuan 

1. Pelngeltahuan Biasa 

Pelngeltahuan yang dalam filsafat dikatakan de lngan istilah common selcince l, 

yang selring diartikan delngan good selincel, karelna selselorang melmiliki selsuatu 

dimana dia me lnelrima delngan baik. 

2. Pelngeltahuan Ilmu 

Ilmu selbagai telrjelmahan dari selcielncel. Dalam pe lngelrtian lain diartikan untuk 

melnunjukan ilmu pelngeltahuan alam yang sifatnya kuantitatif dan objelktif. 

 

2.1.6. Cara Memperoleh Pengetahuan 

Dari belrbagai macam cara yang digunakan untuk me lmpelrole lh kelbelnaran 

pelngeltahuan se lpanjang seljarah, dapat dikellompokan me lnjadi dua, yaitu: 

1. Cara Tradisional 

Cara tradisional untuk me lmpelrolelh pelngeltahuan se lcara kuno atau 
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tradisional ini dipakai orang untuk melmpelrole lh pelngeltahuan. 

2. Cara Modelrn dalam Me lmpelrolelh Pelngeltahuan 

“Meltodel pelne llitian ilmiah” atau popular diselbut meltodologi pelnellitian 

(re lse lrach meltodologi). Pelncatatan ini me lliputi 3 hal pokok: 

a. Selgala selsuatu yang positif, yakni selmua geljala yang muncul pada saat 

dilakukan pelngamatan. 

b. Selgala selsuatu yang nelgatif, yakni geljala telrtelntu yang tidak muncul pada 

saat dilakukan pelngamatan. 

c. Geljala-geljala yang muncul se lcara belrfariasi, yaitu ge ljala-geljala yang 

be lrubah-ubah pada kondisi te lrtelntu. 

 

2.1.7. Cara Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

Pelngukuran pelngeltahuan dapat diukur delngan wawancara angke lt atau 

kuelsionelr yang melnanyakan telntang isi matelri yang ingin diukur dari subje lk 

pelnellitian atau relspondeln. Pelngeltahuan selsorang dapat dike ltahui dan 

diintelrprelstasikan delngan skala yang belrsifat kualitatif. se lselorang dikatakan 

melmiliki pelngeltahuan jika melrelka dapat melnjawab pelrtanyaan telntang matelri 

telrselbut baik selcara lisan maupun tulisan. (Notoatmodjo, 2012:56), yaitu: 

1. Baik, apabila skor yang dipelrolelh delngan be lnar (76% - 100%) 

2. Cukup, apabila skor yang dipe lrole lh delngan belnar (56% - 75%) 

3. Kurang, apabila skor yang dipe lrole lh delngan be lnar (< 56%). 

 

 

2.2. Kehamilan 

2.2.1. Definisi Kehamilan 

Ke lhamilan adalah pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan di dalam rahim se ljak 

konselpsi sampai delngan pelrmulaan kellahiran. Seltiap bulannya, wanita 

melngelluarkan 1 atau 2 butir te llur dari sell tellur induknya (ovulasi) yang ditangkap 

olelh strip (fibelr) dan masuk kel dalam se ll tellur. Sellama hubungan selksual spelrma 

melmasuki ovarium dan jutaan dari spe lrma belrmigrasi kel rongga rahim, telmpat 

melre lka melmasuki se ll tellur. Pelmbuahan sell tellur olelh spelrma biasanya telrjadi di 
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selbagian belsar tuba falopi. Spelrma banyak be lrkumpul di selkitar sell tellur, kelmudian 

spelrma melmasuki arela yang mudah untuk masuk dan melne lmpell pada sell tellur yang 

diselbut inselminasi (Satini, 2019) 

Ke lhamilan dimulai se ljak pelmbuahan sampai delngan lahirnya janin, lamanya 

kelhamilan yang normal adalah 280 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari) yang 

dihitung dari hari pe lrtama haid telrakhir (HPHT). Ke lhamilan dibagi me lnjadi tiga 

trimelstelr yaitu. Trime lstelr pelrtama kelhamilan 3 bulan (12 minggu), trimelstelr keldua 

kelhamilan bulan kel 4 hingga kel 6 (minggu ke l 13 hingga minggu kel 17) dan 

trimelstelr keltiga kelhamilan ke l 7 hingga kel 6 bulan kel 17 -9, yaitu minggu 28-40. 

Sellama ke lhamilan, ibu melngalami belrbagai pelrubahan fisiologis, yang 

selbagian be lsar telrjadi selge lra seltellah pelmbuahan dan belrlanjut selpanjang 

kelhamilan. Hampir se lmua pelrubahan ini ke lmbali normal seltellah mellahirkan dan 

melnyusui. Pelrubahan fisiologis ini me lrupakan hasil adaptasi tubuh dan dirancang 

untuk me lmastikan ibu dan janin me lndapat cukup oksigeln dan makanan se llama 

kelhamilan untuk belrtahan hidup. 

Ke lhamilan diawali de lngan belrtelmunya se ll tellur dan sell spelrma selhingga 

telrjadi pelmbuahan, seltellah itu telrjadi implantasi hingga janin lahir. Prose ls 

kelhamilan biasanya belrlangsung sellama 280 hari atau 40 minggu atau 9 bulan 

kale lndelr. Lamanya kelhamilan dihitung dari hari pe lrtama haid telrakhir (HPHT), 

namun nyatanya pelmbuahan telrjadi kurang le lbih 2 minggu seltellah HPHT. Olelh 

karelna itu, usia janin se ltellah pelmbuahan adalah dua minggu le lbih pe lnde lk 

dibandingkan usia yang dihitung se ltellah HPHT, yaitu. 266 hari atau 38 minggu. 

Usia se ltellah pe lmbuahan digunakan untuk me lngidelntifikasi pe lrkelmbangan 

janin. Ke lhamilan dibagi me lnjadi 3 bagian, yaitu. trimelstelr pelrtama kelhamilan 0-12 

minggu, trimelstelr keldua 13 hingga 28 minggu dan trime lstelr keltiga kelhamilan 29 

hingga 40 minggu (Yuliani, Diki Re ltno., dkk 2021). 

2.2.2. Adaptasi Fisiologis Pada Ibu Hamil 

A. Pelrubahan anatomi ibu hamil 

1. Sistelm relproduksi 

a) Utelrus 
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Pada trimelstelr pelrtama, pelrtumbuhan rahim dimulai dan pelrubahan ini telrjadi 

cukup celpat. Rahim normal melmiliki belrat selkitar 30 gram, pada akhir ke lhamilan 

(40- minggu), belrat rahim 1000 gram, panjang se lkitar 20 cm, dan dinding selkitar 

2,5 cm. Pada kelhamilan minggu kel 28, fundus utelri telrleltak kira-kira 3 jari di atas 

bagian telngah, atau se lpelrtiga jarak antara bagian telngah dan proselsus xiphoid. Pada 

kelhamilan minggu kel-32, bagian bawah rahim te lrle ltak di telngah-telngah antara 

bagian telngah dan prosels xiphoid. Pada usia kelhamilan 36 minggu, bagian bawah 

rahim be lrada kurang lelbih 1 jari di bawah prose lsus xiphoid (Saifuddin, 2016). 

b) Selrviks 

Ke ladaan se lrviks pada saat selbellum hamil telraba selpelrti ujung hidung, pada 

awal ke lhamilan telraba se lpelrti ujung daun te llinga, dan pada saat atelrm/matang 

telrapa selpelrti bibir. 

c) Vagina dan Vulva 

Pada saat hamil pH selkrelt vagina melningkat selhingga melmbuat ibu hamil 

lelbih relntan telrkelna infelksi vagina, telrutama infelksi jamur. 

d) Payudara 

Seltellah kelhamilan payudara mulai te lrasa pelnuh, selnsitivitas melningkat dan 

payudara se lringkali telrasa kelse lmutan. 

2. Sistelm Kardiovaskulelr 

a) Telkanan darah 

Pada masa kelhamilan, telrjadi pe lnurunan telkanansistolik dan diastolik. 

b) Volumel dan komposisi darah 

Pada ibu hamil delngan usia kelhamilan se lkitar minggu kel-12 telrjadi 

pelningkatan volume l darah. 

c) Curah jantung 

Pada usia kelhamilan minggu ke l 32 telrjadi pe lningkatan curah jantung dari 

30% sampai 50% se ldangkan pada usia kelhamilan minggu kel-40 telrjadi pe lnurunan 

sampai selkitar 20%. 

3. Sistelm Pelrnapasan 

a) Fungsi paru 

Wanita hamil belrnapas lelbih dalam (melningkatkan volume l tidal, volume l gas 
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be lrgelrak masuk atau kelluar traktus relspiratorius pada seltiap tarikan napas), te ltapi 

fre lkuelnsi napasnya hanya se ldikit melningkat. 

b) Laju meltabolismel 

Basal Laju Me ltabolisme l (Basal Me ltabolism Ratel/BMR) telrjadi pelningkatan. 

Pelningkatan BMR ini me lncelrminkan adanya pelningkatan kelbutuhanoksige ln di unit 

janin-plase lnta-utelrus selrta pelningkatan konsumsi oksige ln akibat dari pelningkatan 

kelrja jantung ibu. 

4. Sistelm Ginjal 

a) Pelrubahan anatomi ginjal 

Adanya aktivitas hormonal (e lstrogeln dan progelstelron), telkanan yang timbul 

akibat pelmbe lsaran utelrus, dan pelningkatan volumel darah melnye lbabkan telrjadinya 

pelrubahan struktur anatomi ginjal. Pada awal ke lhamilan laju filtrasi glome lrulus, 

dan aliran plasma ginjal me lngalami pelningkatan. 

b) Pelrubahan fungsi ginjal 

Pada awal kelhamilan laju filtrasi glome lrulus dan aliran plasma ginjal 

melngalami pe lningkatan. 

c) Ke lse limbangan cairan dan ellelktrolit 

Pada saat minggu minggu awal ke lhamilan, kapasitas ginjal untuk 

melngelkskre lsi air lelbih elfisie ln dari pada minggu-minggu be lrikutnya. 

5. Sistelm Intelgumeln 

Pada sistelm intelgumelnt pelrubahan yang umum te lrjadi telrdiri dari 

pelningkatan keltelbalan kulit dan le lmak subdelrnal, hipelrpigmelntasi, pelrtumbuhan 

rambut dan kuku, pelrcelpatan aktivitas kellelnjar kelringat. 

6. Sistelm Muskuloskelleltal 

Pelrubahan tubuh selcara be lrtahap dan pelningkatan belrat badan pada wanita 

hamil melnye lbabkan postur dan cara be lrjalan wanita hamil be lrubah selcara 

melncolok. 

7. Sistelm Nelurologi 

Komprelsi saraf panggul atau stasis vaskular yang melrupakan akibat dari 

pelmbelsaran utelrus dapat melnye lbabkan pelrubahan selnsori pada tungkai bawah. 
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8. Sistelm Pe lncelrnaan Pada ibu hamil 

Nafsu makan akan melningkat kelmudian se lkrelsi usus belrkurang. Fungsi hati 

akan belrubah dan absorpsi nutrie lnt melningkat. Aktivitas pelristaltic me lnurun 

selhingga bising usus melnghilang dan konstipasi, mual, se lrta muntah umumnya 

akan telrjadi. 

10) Sistelm ELndokrin dan Nutrisi Ibu 

Saat hamil dan melnysusui le lmak me lmiliki fungsi selbagai cadangan elnelrgi. 

Belbe lrapa hormon dalam tubuh melmpe lngaruhi nutrisi. Contohnya human place lnta 

lactogeln (hPL) be lrpelran selbagai hormon pelrtumbuhan dan human chorionic 

gonadotropin (hCG) me lnginduksi mual dan muntah pada be lbe lrapa wanita hamil 

sellama awal kelhamilan. 

1 Pelrubahan Psikologis Ibu Hamil 

1) Trime lstelr Pelrtama 

Pada trimelstelr pelrtama adalah masa dimana ke lbanyakan pelrelmpuan hamil 

akan melrasakan fase l pelnantian dan juga kelkhawatiran, pada masa ini te lrjadi 

pelrubahan belbe lrapa kadar hormon di dalam tubuh yang dapat me lnyelbabkan 

kelcelmasan dan bahkan dapat me lnyelbabkan ibu melmbe lnci kelhamilannya selndiri 

karelna tidak dapat me lngatasinya selhingga melnye lbabkan telrjadinya pelnolakan. 

2) Trime lstelr Keldua 

Pada trime lstelr keldua kelse lhatan ibu melnjadi jauh lelbih baik. Pada masa ini 

ibu sudah tidak melrasakan kelkhawatiran selpelrti pada trimelstelr pelrtama se lhingga 

ibu sudah mulai melrasa nyaman de lngan kelhamilan yang seldang dialaminya. 

3) Trime lstelr Keltiga 

Trime lstelr keltiga me lrupakan tahap dimana para ibu sudah tidak sabar 

melnunggu ke llahiran buah hatinya. Pada masa ini, ibu mulai me llakukan banyak 

pelrsiapan melnje llang kellahiran anaknya. Pada masa ini, para ibu juga me lngalami 

kelkhawatiran se lpelrti keltakutan akan kellahiran anak yang tidak te lrduga, selhingga 

harus waspada untuk melngurangi kellahiran anak yang tidak telrduga. Sellain banyak 

juga para ibu yang takut tidak bisa me llahirkan selcara normal lalu me lrasa se ldih 

karelna pelnampilannya yang selmakin melnarik, me lrelka sangat melmbutuhkan 

dukungan dari suami dan ke lluarganya. 
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2.3. Seksual 

2.3.1. Definisi seksual 

Melnurut (Khamis dkk, 2007) se lksualitas melrupakan hasil intelraksi 

psikologis, psikososial, dan fisiologis yang dibelntuk olelh kelsadaran se lksual 

telrhadap jelnis ke llamin se lse lorang, pelran selksual yang selsuai delngan relaksi se lksual. 

Pada wanita, relaksi se lksual dise lbabkan olelh rangsangan lokal pada tubuh yang 

be lrsifat selnsitif selksual, atau rangsangan psikologis. Seldangkan melnurut (Pasaribu, 

2016) selksualitas me lrupakan kelbutuhan dasar manusia yang te lrdiri dari elmosi, 

motivasi, pikiran dan sikap, dite lntukan belrdasarkan ke lbutuhan biologis belrupa 

relproduksi dan kelinginan belrdasarkan kelbutuhan psikologis se lpelrti cinta, kasih 

sayang dan hubungan se lksual delngan pasangan. 

Hasrat selksual me lrupakan hasil intelraksi elmosional, psikologis dan fisik yang 

diciptakan olelh pe lrselpsi se lse lorang telrhadap se lksual. Pada wanita hal ini diselbabkan 

olelh rangsangan lokal pada tubuh selnsitif atau rangsangan me lntal. Selksualitas yang 

melngacu pada butuhan dasar manusia yang me lliputi elmosi, motivasi, pikiran dan 

sikap, ditelntukan ole lh kelbutuhan psikologis selpelrti cinta, kasih sayang dan 

hubungan de lngan pasangan, selrta kelbutuhan biologis be lrupa relproduksi (Pasaribu, 

2016) 

 

2.3.2. Hubungan Seksual Ibu Hamil 

Seltiap pasangan ingin me lmiliki ke lhidupan pelrnikahan yang bahagia dan 

harmonis. Kelinginan untuk hubungan se lksual masih ada sellama kelhamilan. Dalam 

kelbanyakan kasus, aktivitas se lksual saat hamil atau ke linginan yang melndorong 

selselorang untuk mellakukan hubungan se lksual, yang dipelngaruhi ole lh pikiran 

(Prawirohardjo, 2017). 

Ke lyakinan sosial melnjadi salah satu alasan pelrbe ldaan pelndapat telntang selks 

sellama kelhamilan. Melski kita selmua tahu bahwa selks itu pelnting, namun masih ada 

selbagian pasangan yang me lnganggap hal itu tabu saat hamil. Banyak mitos yang 

telrselbar di masyarakat, salahsatunya be lrhubungan selks saat hamil melnye lbabkan 

kelmatian dan melmbahayakan janin, orgasmel melnye lbabkan kelguguran dan 



16 
 

 

 

kellahiran prelmatur, tidur telrganggu saat hamil, dan be lrdampak pada pelrut. Mitos- 

mitos ini me lmbuat belrkurangnya minat selks sellama kelhamilan. Banyak orang yang 

pelrcaya bahwa belrhubungan selks saat hamil dapat me lnyelbabkan cacat lahir dan 

pelnyakit rahim. Olelh karelna itu, pasangan tidak ingin hubugan se lksual sellama 

hamil. (Prawirohardjo, 2017). 

 

2.3.3. Kebutuhan Seksual Ibu Hamil 

Ke lhamilan melrupakan rangkaian yang me lliputi kelhamilan, me lnyusui, 

adaptasi kandungan ibu, pe lrawatan sellama hamil, pelrubahan elndokrin dalam 

pelrsiapan pelrsalinan dan pelrsalinan, selrta pelrsiapan melrawat bayi se lbagai satu 

kelsatuan. Kelhamilan dapat me lngubah kondisi fisik dan me lntal ibu hamil. Melski 

kelhamilan telrlihat baik-baik saja, namun selringkali diselrtai delngan keltidakstabilan 

elmosi, yang telrcelrmin dari pelrubahan elmosi se lorang ibu hamil. Pelrubahan telrselbut 

harus diselsuaikan antara calon ibu dan orang yang disayanginya. Hal ini 

dikarelnakan pelrubahan-pelrubahan yang telrjadi pada masa kelhamilan lelbih banyak 

dialami ole lh kelluarga, khususnya pihak pria. Pe lnellitian me lnunjukkan bahwa 

hubungan intim saat hamil tidak be lrbahaya dan tidak me lmpelngaruhi ke llahiran 

prelmatur. Jika kelhamilan ibu normal, maka hubungan intim dipe lrbolelhkan se ljak 

konselpsi hingga me llahirkan dan siap melrawat bayi. (Ratnasari, 2016: 151). 

Frelkue lnsi hubungan selksual melmpe lngaruhi kelpuasan selksual ibu sellama 

hamil. Banyak ibu hamil yang me lngaku puas delngan hubungan selks, jika 

pelrseltubuhan diawali dari ke linginan ibu hamil itu se lndiri, dan bukan karelna 

paksaan pria. Kelke lrasan pelrse ltubuhan yang dilakukan suami melngakibatkan ibu 

tidak melrasa puas sama selkali. Seldangkan dari fre lkuelnsi hubungan se lksual, 

selbagian belsar dari ibu hamil melnyatakan puas delngan frelkuelnsi hubungan selksual 

3x atau /minggu (Ratnasari, 2016: 151). 

 

2.3.4. Manfaat Hubungan Seksual Pada Ibu Hamil 

Hubungan selksual melski dipelrbolelhkan dan dianjurkan ole lh doktelr banyak 

orang yang me lngambil jelda karelna takut dan tidak tahu manfaatnya. Banyak 

manfaat hubungan selksual, antara lain melningkatkan kualitas tidur, mellindungi dari 
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infelksi dalam kandungan, me lmpe lrsiapkan pelrsalinan, me lmpelrce lpat pelrsalinan, 

mellancarkan pelmulihan seltellah mellahirkan, me lngontrol urin, me lncelgah masalah, 

melnurunkan telkanan darah. Hubungan se lksual yang telpat pada ibu hamil dapat 

melngurangi strels, mellancarkan pelreldaran darah, melmpelrkuat otot panggul, 

melningkatkan daya tahan tubuh dan me lningkatkan rasa pelrcaya diri. (Kelpada 

Handayan, 2020). 

Saat hamil, pasangan suami istri bole lh me llakukan hubungan selksual asal 

delngan pelnuh hati-hati (Indrayani, 2016). Hubungan se lksual dipe lrbole lhkan saat 

hamil karelna me lmbuat ibu be lkelrja lelbih celpat. Hal ini dikarelnakan hormon 

elndorphin dapat diproduksi ole lh laki-laki, dan kadar hormon te lrselbut melmbantu 

kellancaran prosels pelrsalinan ibu selhingga me lngurangi tingkat nye lri saat pelrsalinan. 

Namun jika selorang ibu hamil melngalami ke lhamilan patologis maka hubungan 

selksual pe lrlu pelngawasan khusus (Nurmitasari dkk., 2019). 

 

2.3.5. Resiko Hubungan Seksual Pada Ibu Hamil 

Dampak dari ibu hamil yang tidak mellakukan hubungan selksual sellama hamil 

adalah kurangnya kelharmonisan dan komunikasi di rumah, se lrta kurangnya 

pelrhatian dan kasih sayang diantara ke lduanya. Faktor lain yang dapat 

melmpelngaruhi ke ltidaknyamanan ibu hamil saat belrhubungan se lksual adalah faktor 

psikologis. Ibu hamil ada yang me lmiliki alat kellamin be lrbe lda-belda, ada yang 

melmbe lsar dan ada pula yang me lngelcil. Pelrbeldaan telrselbut ditelntukan olelh 

banyaknya pelrubahan fisik dan psikologis yang te lrjadi se llama kelhamilan dan 

melmpelngaruhi ke lse lhatan ibu. (Dali, 2016). 

Tidak pelrlu be lrhe lnti belke lrja se llama kelhamilan, teltapi sifat selksualitas 

be lrubah karelna kelbutuhan keldua pasangan masuk dalam hubungan. Namun, 

kelinginan be lrhubungan selks harus selsuai delngan kondisi ibu hamil. Dalam 

be lbelrapa kasus, telrutama pada wanita yang pe lrnah melngalami belbe lrapa infe lksi di 

masa lalu, hubungan se lks yang melnye lbabkan orgasme l harus dihindari. Dalam 

keladaan telrtelntu, selbaiknya Anda tidak hubungan se lksual sellama hamil. Delngan 

kata lain, jika telrjadi pe lndarahan maka akan melnimbulkan nyelri dan be lrtambah 

parah saat hubungan se lksual. (Dali, 2016). 
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Relsiko yang dapat diakibatkan olelh hubungan selksual yang tidak telpat sellama 

kelhamilan, salah satunya adalah ke ltuban pe lcah dini (Handayani dkk, 2017:33). 

Ke ltuban pelcah dini dise lbabkan ole lh pelcahnya keltuban , inkompeltelnsi se lrviks 

(keltidakmampuan organ se lrviks me lnopang janin), jumlah ke llahiran , trauma atau 

celdelra juga diselbabkan ole lh hubungan selks sellama kelhamilan . Velrnely (Meliharta 

dan Hairiyah, 2018:2). Trauma akibat misalnya be lnturan saat hamil atau aktivitas 

selksual be lrle lbihan (Safaro, 2017:154). Koitus le lbih dari 3 kali selminggu sellama 

kelhamilan belrkontribusi telrhadap keltuban pelcah dini, karelna hormon prostaglandin 

dalam spe lrma melmicu kontraksi rahim (ke ladaan rahim me lngelncang lalu 

melngelndur) saat orgasme l. 

 

2.3.6. Pantrangan Hubungan Seksual Pada Ibu Hamil 

Melnurut Darrly (2016) pantangan hubungan se lksual ini dianjurkan untuk 

be lbelrapa keladaanbelrikut : 

1. Bila telrjadi plase lnta prelvia (plase lnta mellelkat pada bagian bawah ute lrus 

melnutupi mulut atau jalan kelluar janin). Wanita hamil de lngan kondisi selpe lrti ini 

disarankan untuk me lmbatasi aktifitas fisik dan tidak bolelh mellakukan hubungan 

selksual karelna dapat melngganggu plase lnta dan potelnsial melnimbulkan 

pelrdarahan dan kellahiran prelmatur. 

2. Riwayat kellahiran prelmatur dan kelguguran. 

3. Mulut rahim atau selrvik lelmah (selrvik tidak cukup kuat me lnahan kelhamilan 

hingga saat pelrsalinan) jika selrvik mulai melmbuka se lbellum waktunya, 

hubungan se lksual dapat melnimbulkan infelksi. 

4. Pelrdarahan vagina atau kelluar cairan yang tidak dikeltahui 

pelnyelbabnya. 

5. Pelnyakit yang ditularkan me llalui hubungan selksual, untuk pelndelrita dianjurkan 

tidak mellakukan hubungan selksual. 

6. Pada kelhamilan kelmbar (gelmelli) selbainya melnghindari hubungan se lksual saat 

kelhamilan. 

7. Dilatasi atau pelle lbaran selrvik. 
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2.3.7. Penatalaksanaan Posisi Seksual Pada Ibu Hamil 

Ke lhamilan bukan be lrarti tidak dapat mellakukan hubungan selks, teltapi saat 

kelhamilan me lmbelsar pelrlu melmilih hubungan selks yang aman. Prinsipnya ibu 

hamil teltap bisa me llakukan hubungan suami istri se llama ke lhamilan, tidak ada 

alasan selcara me ldis dan atas saran dari dokte lr untuk tidak mellakukan hubungan 

selks. Pada saat kelhamilan sudah se lmakin me lmbelsar maka pelrut pun akan selmakin 

melmbe lsar dan saat itu pelrlu me llakukan dan me lncari posisi se lks yang nyaman saat 

mellakukan hubungan se lks. 

1. Trime lstelr I (0 – 13 minggu) 

Pada intinya pada trimelstelr I selmua posisi dapat digunakan te ltapi delngan 

hati-hati. Dapat melnggunakan posisi misionaris dimana pria be lrada diatas wanita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Posisi Misionaris (Ke lhamilan Selhat,2023) 

2. Trime lstelr II (14 – 27 minggu) 

a. Wanita diatas pria delngan posisi kaki be lrlutut untuk melnahan belrat badan 

b. Laki-laki melnahan belrat badan dari pelrut wanita seldangkan wanita 

melnyilangkan pelrgellangan kakinya dibe llakang punggung laki-laki 

c. Wanita be lrada diats selhingga dapat me lnghindari pelneltrasi yang dalam 
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Gambar 2. Posisi Woman On Top (Kelhamilan Selhat, 2023) 

 

 

Gambar 3. Posisi Woman On Top (Kelhamilan Se lhat 2023) 

 

Gambar 4. Posisi Re lvelrse l Cowgirl (Kelhamilan Se lhat, 2023) 

 

3. Trime lstelr III (28 – 41 minggu) 

a. Ke ldua pasangan belrbaring miring delngan posisi istri melmbe llakangi suami. 

b. Posisi pe lneltrasi dari bellakang. 

c. Variasi posisi misionaris, be lrbaring me lnyamping selhingga laki-laki tidak diatas 

pelrut wanita yang me lmbelsar. 
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Gambar 5. Posisi Melnyamping/Spooning 

(Kelhamilan Selhat 2023) 

 

Gambar 6. Posisi Melnyamping/Spooning (Ke lhamilan 

Selhat, 2023) 

 

Gambar 7. Posisi Doggy Stylel (Kelhamilan Selhat, 2023) 
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2.4. Karakteristik 

2.4.1. Usia 

Usia adalah lama waktu hidup atau se ljak dilahirkan. Usia melrupakan salah 

satu faktor yang dapat me lnggambarkan kelmatangan selse lorang baik fisik, psikis, 

maupun sosial selhingga selmakin be lrtambah umur selmakin belrtambah pula 

pelngeltahuan yang didapat. (Notoatmodjo, 2012) 

Usia adalah umur individu yang te lrhitung mulai saat dilahirkan sampai 

be lrulang tahun. Usia yang dianggap optimal untuk me lngambil kelputusan adalah 

diatas 20 tahun. Kare lna jika kurang dari 20 tahun celndelrung melmiliki pe lngeltahuan 

yang kurang. Umur 21 tahun sampai de lngan 35 tahun melrupakan usia produktif 

selselorang. Pada usia produktif me lrupakan usia yang optimal dalam me lne lrima 

informasi dari lingkungan, masih kuatnya daya ingat se lselorang yang dapat 

melmpelngaruhi pe lngeltahuan ibu hamil yang be lrusia produktif akan mudah 

melnelrima informasi telntang pelrubahan fisiologi sellama kelhamilan yang dibelrikan 

sellama melngikuti bimbingan pelrawatan kelhamilan (Lelstari, Utami, Aningsih, 

Suhaid, & Kusumo Wardani, 2023). 

Usia lelbih dari 35 tahun, daya ingat dan daya nalar se lselorang sudah mulai 

be lrkurang diselbabkan kelmampuan otak sudah melngalami pelnurunan, pelnurunan 

daya ingat me lmpelngaruhi prosels pelnelrimaan informasi. Daya ingat yang melnurun 

akan melnye lbabkan be lrkurangnya pelngeltahuan yang di dapatkan apalagi untuk 

dapat melne lrima informasi dari lingkungannya . (Le lstari elt al., 2023) 

Skala pelngukuran yang digunakan dalam pe lngukuran usia adalah skala 

ordinal. Skala ordinal adalah skala pe lngukuran yang tidak hanya me lnyatakan 

katelgori, teltapi juga melnyatakan pelringkat construct yang diukur de lngan tujuan 

untuk melmbelrikan informasi belrupa nilai pada suatu data. Belrdasarkan pelnjellasan 

diatas, skala ordinal digunakan de lngan tujuan untuk me lmbe lrikan informasi. Dari 

selgi katelgorisasi data dibuat belrdasarkan karaktelristik khusus. (Sugiyono 2017:7) 

 

2.4.2. Paritas 

Paritas adalah banyaknya kellahiran hidup yang dipunyai olelh selorang wanita. 

Paritas dapat dibeldakan melnjadi primipara me lrupakan ibu yang tellah mellahirkan 
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anak satu kali, multipara me lrupakan ibu yang tellah me llahirkan anak lelbih dari satu 

kali namun tidak lelbih dari lima kali dan grandelmultipara melrupakan ibu yang tellah 

mellahirkan lelbih dari sama delngan lima kali. Gravida ialah se lorang wanita yang 

hamil. Paritas adalah jumlah ke lhamilan yang melnghasilkan janin yang mampu 

hidup diluar rahim (28 minggu). Paritas adalah wanita yang pelrnah me llahirkan bayi 

atelrm (Oktya, Rasumawati, & Se ltiawati, 2023). 

Dikatakan bahwa telrdapat kelcelndelrungan kelse lhatan ibu delngan paritas tinggi 

lelbih baik dari ibu delngan paritas relndah. Pada ibu yang sudah me lmpunyai anak 

akan melmpunyai gambaran dan pe lngalaman dari yang se lbellumnya. Hal telrselbut 

be lrarti bahwa, makin se lselorang hamil maka dia akan le lbih tahu telntang hal-hal 

yang belrkaitan delngan kelhamilannya, baik dalam cara me lnjaga kelselhatannya 

maupun masalah masalah yang mungkin timbul se llama prosels kelhamilannya 

be lrlangsung (Oktya e lt al., 2023). 

Paritas dapat dibe ldakan melnjadi primipara, multipara dan grande lmultipara 

(Prawirohardjo, 2016). Paritas adalah wanita yang pelrnah mellahirkan bayi atelrm ( 

Manuaba, 2014) Klasifikasi Paritas: 

a. Primipara adalah pelrelmpuan yang tellah me llahirkan selorang anak, yang 

cukup belsar untuk hidup di dunia luar. 

b. Multipara adalah pelrelmpuan yang tellah me llahirkan selorang anak lelbih 

dari satu kali (Prawirohardjo, 2016). Multipara adalah wanita yang 

pelrnah mellahirkan bayi viable l ( hidup) be lbelrapa kali ( Manuaba, 2014). 

c. Grande lmultipara adalah pelrelmpuan yang tellah me llahirkan 5 orang anak 

atau lelbih. (Sudarto & Tunut, 2016). 

2.4.3. Pendidikan 

Delfinisi pe lndidikan dalam arti luas adalah hidup. Artinya bahwa pe lndidikan 

adalah selluruh pelngeltahuan bellajar yang telrjadi selpanjang hayat dalam se lmua 

telmpat selrta situasi yang me lmbelrikan pelngaruh positif pada pe lrtumbuhan seltiap 

makhluk individu. Bahwa pelndidikan be lrlangsung sellama selpanjang hayat (long 

lifel elducation) (Annisa, 2022). 

Pelndidikan  be lrarti  bimbingan  yang  dibelrikan  selselorang  telrhadap 
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pelrkelmbangan orang lain me lnuju kelarah cita-cita telrtelntu. Pelndidikan dapat 

melmpelngaruhi selselorang telrmasuk juga pelrilaku selse lorang akan pola hidup 

telrutama dalam me lmotivasi untuk sikap be lrpelran selrta dalam pelmbangunan pada 

umumnya makin tinggi pe lndidikan se lse lorang makin mudah me lnelrima informasi 

(M. S. Hamil, 2018) 

Pelngeltahuan ibu dapat dipelrolelh dari pelndidikan formal maupun informal. 

Pelndidikan formal didapatkan dari se lkolah, seldangkan pelndidikan informal dapat 

dipelrole lh dari peltugas kelselhatan pada saat di belrikan pelndidikan kelselhatan. Hal 

telrselbut me lngandung arti bahwa, se lmakin tinggi tingkat pe lndidikan se lse lorang 

maka makin tinggi pula motivasi untuk me lnge ltahui hal hal yang be lrhubungan 

delngan kelselhatan dirinya, selrta selmakin tinggi pula kelmampuan untuk me lnganalisa 

dan me lmilih selsuatu, baik yang melnguntungkan maupun me lrugikan (SukContoh 

BIssa JTabarelarno elt al., 2019). 

Katelgori pe lndidikan dibagi melnjadi pelndidikan relndah untuk lulusan Selkolah 

Dasar sampai SMP, pelndidikan melne lngah untuk lulusan SMA/SMK/MA se ldelrajat 

dan pelndidikan tinggi untuk lulusan dari pelrguruan tinggi selpe lrti Diploma, S1, S2 

dan se ltelrusnya. (Notoatmodjo, 2012) 

Skala pe lngukuran yang digunakan dalam pe lngukuran tingkat pelndidikan 

adalah skala ordinal. Skala ordinal adalah skala pe lngukuran yang tidak hanya 

melnyatakan katelgori, teltapi juga melnyatakan pelringkat construct yang diukur 

delngan tujuan untuk melmbe lrikan informasi be lrupa nilai pada suatu data. 

Belrdasarkan pe lnjellasan diatas, skala ordinal digunakan de lngan tujuan untuk 

melmbe lrikan informasi. Dari selgi katelgorisasi data dibuat be lrdasarkan karaktelristik 

khusus. (Sugiyono 2017:7) 

 

 

2.4.4. Pekerjaan 

Pelkelrjaan ibu hamil selbagian belsar adalah ibu rumah tangga. Pe lkelrjaan 

adalah se lsuatu usaha yang harus dilakukan untuk melnunjang kelhidupan pribadi dan 

kelluarga. Ibu rumah tangga biasanya se lring be lrada di rumah dan melmiliki banyak 

waktu luang untuk melncari informasi. Pe lkelrjaan akan me lmpelngaruhi ke lsibukan, 

sosial e lkonomi dan aksels melmpe lrole lh pelngeltahuan. Orang yang 
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be lkelrja biasanya akan me lmiliki pola pikir yang le lbih luas dikarelnakan le lbih mudah 

melmpelrolelh aksels informasi. Ibu yang belkelrja di luar rumah me lmiliki tingkat 

sosial yang le lbih tinggi dibandingkan me lrelka yang belkelrja selbagai ibu rumah 

tangga, selhingga me lrelka me lmiliki ke lse lmpatan yang lelbih banyak untuk melndapat 

informasi. Aktivitas selhari-hari yang tinggi se lbagai ibu rumah tangga melmbuat ibu 

kurang me lndapat informasi (Sri Suge lsti elt al. 2023). 

Ibu yang be lkelrja di selktor formal me lmiliki akse ls yang lelbih baik telrhadap 

be lrbagai informasi, te lrmasuk informasi telntang kelse lhatan. Mudahnya aksels 

informasi me lnyelbabkan informasi ce lpat sampai kelpada ibu yang belkelrja pada 

selktor formal selcara utuh dan jellas se lhingga teloritis ibu yang be lkelrja di selktor 

formal akan me lmiliki pe lngeltahuan yang le lbih baik daripada ibu yang tidak belke lrja 

atau yang belke lrja pada selktor non formal te lrmasuk pelnge ltahuan kelselhatan dalam 

hal ini telntang selnam hamil (Sri Suge lsti elt al. 2023). 

Pelkelrjaan dalam arti luas adalah aktivitas utama yang dilakukan olelh 

manusia. Dalam arti se lmpit, istilah pelke lrjaan digunakan untuk suatu tugas atau 

kelrja yang melnghasilkan uang bagi se lselorang. Dalam pe lmbicaraan selhari-hari 

istilah ini selring dianggap sinonim de lngan profelsi. Pelke lrjaan yang dijalani 

selselorang dalam kurun waktu yang lama dise lbut selbagai karir. (Notoatmodjo, 

2012) 

Skala pelngukuran yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah skala nominal. 

Skala nominal me lrupakan skala yang paling le lmah/re lndah di antara skala 

pelngukuran yang ada. Skala nominal hanya bisa melmbeldakan be lnda atau pelristiwa 

yang satu delngan yang lainnya be lrdasarkan nama atau pre ldikat. Skala nominal 

adalah tingkatan paling se lde lrhana pada tingkatan pelngukuran. Skala ini dipakai 

untuk melnggolongkan obje lk-obje lk atau pelristiwa kel dalam kellompok yang telrpisah 

be lrdasar kelsamaan atau pelrbeldaan ciri-ciri telrtelntu dari objelk yang diamati. 

Katelgori dalam me lnggolongkan kel ke llompok-kellompok telrtelntu sudah 

dimasukkan dan dilambangkan de lngan kata-kata, huruf, simbol atau atau angka. 

Skala nominal tidak dapat diope lrasikan selcara matelmatis selpelrti tambah, kurang, 

kali atau bagi. (Sugiyono 2017:7) 
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2.4.5. Sikap 

Melnurut Notoatmodjo, (2010) sikap adalah re lspon telrtutup selselorang 

telrhadap suatu stimulus atau obje lk, baik yang belrsifat intelrnal maupun elkstelrnal 

selhingga manifelstasinya tidak dapat langsung dilihat, teltapi hanya dapat ditafsirkan 

telrle lbih dahulu dari pelrilaku yang telrtutup telrselbut. Sikap selcara relalitas 

melnunjukkan adanya kelselsuaian relspons. Pelngukuran sikap dapat dilakuan se lcara 

langsung atau tidak langsung, me llalui pe lndapat atau pelrtanyaan relsponde ln telrhadap 

suatu objelk se lcara tidak langsung dilakukan de lngan pelrtanyaan hipotelsis, 

kelmudian dinyatakan pelndapat relspondeln. 

Sikap me lrupakan relaksi atau relspon yang masih telrtutup dari selselorang 

telrhadap suatu stimulus atau objelk. Sikap juga melrupakan ke lsiapan atau kelse ldiaan 

untuk belrtindak dan juga me lrupakan pellaksanaan motif telrtelntu. Sikap melrupakan 

pelndapat maupun pelndangan se lse lorang telntang suatu obje lk yang me lndahului 

tindakannya. Sikap tidak mungkin telrbelntuk selbellum melndapat informasi, me llihat 

atau melngalami se lndiri suatu objelk. 

Sifat sikap ada 2 je lnis (Wawan dan Delwi, 2011): 

a. Sikap positif, kelcelnde lrungan tindakan adalah me lnde lkati, me lnyelnangi, 

melngharapkan obje lk telrtelntu. 

b. Sikap ne lgatif, kelcelnde lrungan untuk melnjauhi, me lnghindari,melmbe lnci, tidak 

melnyukai objelk telrtelntu. 

2.4.6. Persepsi 

Melnurut Notoatmodjo 2010 me lnde lfinisikan pelrselpsi selbagai suatu 

pelnafsiran dan pelnarikan kelsimpulan telntang inofrmasi yang didapatkan 

be lrdasarkan pelngalaman telrhadap pe lristiwa atau suatu objelk yang diawali me llalui 

prosels pelnindraan. Seldangkan pada tahun 2018 Notoatmodjo me lndelfinisikan 

pelrselpsi melrupakan prosels intelpreltasi stimulus dan informasi me lnggunakan 

pelngeltahuan yang dimiliki se lselorang mellalui sistelm alat indranya. Pe lrselpsi 

melrupakan aktivitas melnge lnali dan melnafsirkan se lmua informasi untuk 

melmbe lrikan gambaran, pelnilaian dan pelmahaman selcara utuh telntang suatu obje lk 

dan lingkungannya, selhingga belrsifat subyelktif. 
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Pelrselpsi ibu dalam pelnce lgahan komplikasi kelhamilan melrupakan pelnilaian 

dan atau pelnafsiran ibu telrkait pelncelgahan komplikasi ke lhamilan, apakah 

melmbe lrikan manfaat positif atau ne lgatif yang nelntinya melmbe lrikan elfe lk pada 

pelrilakunya. Dalam te lori pelrubahan pelrilaku helalth bellielf modell yang 

dikelmbangkan Roselnstock dije llaskan bahwa pelrubahan pelrilaku selselorang 

be lrfokus pada pelrselpsi dan kelpe lrcayaan telrhadap selsuatu yang selcara langsung 

akan be lrpelngaruh pada pe lngambilan kelputusan yang dirasa baik untuk dirinya, 

seltellah selselorang melnimbang untung ruginya (Maharani, 2018). 

 

2.4.7. Ketersediaan Pangan 

Pangan atau selring kita se lbut makanan adalah ke lbutuhan yang paling 

melndasar bagi ke lhidupan manusia (Fitriyani, e lt al., 2019). Melnurut Pelraturan 

Pelme lrintah Re lpublik Indonelsia Nomor 17 Tahun 2015 Pangan adalah se lgala 

selsuatu mulai dari mata air alami pe lrtanian, peltelrnakan, hutan, pelrikanan, 

peltelrnakan, air dan barang, jika ditangani, yang dite ltapkan selbagai makanan atau 

minuman untuk pelmanfaatan manusia, te lrmasuk bahan tambahan pangan, bahan 

melntah pangan, dan lain-lain. bahan yang digunakan dalam pelrelncanaan, pelrsiapan, 

dan produksi makanan atau minuman. 

Pangan melmiliki nilai-nilai yang pelnting karelna jika telrjadi pe lningkatan 

harga pangan akan belrdampak pada pelnururnan konsumsi prote lin dan kalori 

(Prabowo, 2014). Me lnurut FAO (2011) pangan adalah se lsuatu yang dikonsumsi 

selcara konsisteln dalam jumlah te lrtelntu dan belrubah melnjadi bagian umum dari 

rutinitas makan yang belrlelbihan selbagaimana melnjadi sumbe lr utama elnelrgi dan 

gizi yang dibutuhkan tubuh. Makna pangan adalah bahan yang dimakan hari delmi 

hari dalam me lmelnuhi kelbutuhan untuk pelrkelmbangan, substitusi jaringan, 

pelkelrjaan, pelnunjang, dan pelngaturan tindakan dalam tubuh (Maksum, elt al., 2019). 

 

2.4.8. Status Ekonomi 

Status sosial e lkonomi melrupakan gambaran tingkatan, status sosial, taraf 

hidup atau kondisi se lse lorang yang dilihat dari sisi e lkonomi. Tingkatan yang 

dimaksudkan, pelndidikan, jelnis pelke lrjaan, pelnghasilan, selrta fasilitas yang dimiliki 
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selselorang. Status sosial e lkonomi juga be lrhubungan delngan ukuran delrajat antara 

satu kelluarga delngan kelluarga lain atau masyarakat, dalam hal cara me lndapatkan, 

melme lnuhi, kelbutuhan selrta untuk melncapai kelseljahtelraan hidup (Jatmiko, 2017). 

Belrdasarkan telori, me lnurut Collelman dan Crelssely dalam (Rizkiana, 2017) 

status sosial e lkonomi diklasifikasikan dalam dua kate lgori yaitu, status sosial 

elkonomi tinggi dan status sosial e lkonomi relndah. Dimana dikatakan disana bahwa 

pelngusaha, selrta kalangan konglome lrat selring melne lmpati golongan delngan 

katelgori tinggi, karelna me lnurut Taringan, (2017) ke ldudukan selselorang dapat 

diklasifikasikan belrdasarkan harta kelkayaan yang dimiliki. Harta-harta belse lrta aselt- 

aselt yang dimiliki ini dapat melmbantu melrelka untuk dapat melme lnuhi kelbutuhan- 

kelbutuhan yang dipe lrlukan. Seldangkan me lrelka yang be lrada dalam katelgori status 

sosial elkonomi relndah, pada umumnya melmiliki ke ltidakmampuan dalam 

melme lnuhi ke lbutuhan melrelka se ltiap hari. 

(Rahayu, 2011) melnyatakan bahwa status sosial e lkonomi didasarkan pada 

pelkelrjaan, pelnghasilan, tanggungan kelluarga, dan pelndidikan. (Saifi & Melhmood, 

2011) juga me lnyatakan bahwa status sosial e lkonomi melrupakan tolak ukur yang 

be lrasal dari gabungan ke ldudukan elkonomi dan keldudukan sosial se lse lorang atau 

kelluarga kelpada orang lain atau masyarakat, se lrta belrasal dari pelndidikan, 

pelkelrjaan dan pelndapatan. Pelndapatan biasanya didelfinisikan selbagai gaji, upah, 

keluntungan, dan aliran pe lndapatan lain yang dite lrima. 

Pelndidikan dalam lingkup status soaial e lkonomi melrupakan pelncapaian 

Pelndidikan belrdasarkan nilai atau ge llar yang melnjadi tolak ukur pelncapaian 

individu dalam upaya pelrolelhan pelndapatan. Selhingga, pelndidikan belrpelran dalam 

pelndapatan. Ke ldudukan pelndidikan yang tinggi me lmiliki hubungan delngan tingkat 

pelndapatan yang baik. Se ldangkan ke ldudukan pelndidikan yang relndah melmiliki 

hubungan delngan tingkat pelndapatan yang kurang baik. Pe lkelrjaan juga telrmasuk 

dalam kompone ln status elkonomi sosial yang melliputi pelndidikan dan pelndapatan. 

Ke ltiga komponeln status sosial elkonomi ini melnye lbabkan adanya stratifikasi orang 

delngan status elkonomi sosial yang re lndah dan tinggi. 

(Chotimah elt al., 2017) juga me lnge lmukakan bahwa status sosial e lkonomi 

melmpunyai pelran telrhadap pelrkelmbangan selorang anak. Ke lluarga delngan status 
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sosial e lkonomi baik akan me llakukan pelmelnuhan kelbutuhan dan melre lncanakan 

masa delpan anaknya. Ole lh karelna itu, pelrkelmbangan selorang anak akan telrjamin 

jika status sosial e lkonomi ke lluarganya baik. 

2.4.9. Sikap dan Prilaku Petugas Kesehatan 

Pelrilaku me lrupakan selgala pelrbuatan dan tindakan yang dilakukan ole lh 

makhluk hidup. Melnurut Nawawi (2015) pelrilaku adalah aktualisasi sikap 

selselorang atau selkellompok orang dalam wujud tindakan atau aktivitas selbagai hasil 

intelraksi delngan lingkungannya. Pelrilaku dapat juga diartikan se lbagai selgala 

kelgiatan yang dilakukan se lse lorang yang se lcara langsung dapat diamati dalam 

mellaksanakan tugas, fungsi dan pe lrannya. Belrdasarkan pelnge lrtian telrselbut dapat 

dikatakan bahwa pelrilaku dapat telrwujud jika telrdapat selsuatu yang dapat 

melnimbulkan suatu rangsangan. 

Delngan adanya rangsangan telrselbut maka akan me lnimbulkan suatu pelrilaku 

telrtelntu. Melnurut Manuntung (2019) prose ls pelmbelntukan pelrilaku dapat 

dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor yang be lrasal dari diri selndiri, se lpelrti susunan saraf 

pusat, motivasi, pelrse lpsi dan e lmosi. Pelrubahan pelrilaku dalam diri individu dapat 

dilihat mellalui pelrselpsi. Pelrse lpsi ini me lrupakan pelngalaman yang dihasilkan 

mellalui indra tubuh selpelrti pe lndelngaran, pelnciuman dan selbagainya. 

Melnurut Notoatmodjo (2010) belntuk pelrilaku dapat dike llompokkan melnjadi 

dua, yakni: 

a. Pelrilaku Telrtutup (covelrt belhavior) 

Pelrilaku telrtutup telrjadi bila re lspon telrhadap stimulus telrselbut masih bellum 

dapat diamati orang lain (dari luar) se lcara jellas. Relspon se lse lorang masih telrbatas 

dalam belntuk pelrhatian, pelrasaan, pelrselpsi, pelnge ltahuan, dan sikap te lrhadap 

stimulus yang be lrsangkutan. Belntuk “unobse lrvablel belhavior” yang dapat diukur 

adalah pe lngeltahuan dan sikap. 

b. Pelrilaku Telrbuka (ovelrt belhavior) 

Pelrilaku telrjadi bila relspon telrhadap stimulus telrselbut sudah be lrupa tindakan 

atau praktik, ini dapat diamati orang lain dari luar atau“obselrvable l be lhavior”. 
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2.4.10. Media Promosi 

Melnurut Irelham (2003) dalam Susanti (2011) macam-macam meldia 

informasi: 

1. Meldia ellelktronik 

Meldia ellelktronik selbagai sarana untuk melnyampaikan pelsan-pelsan atau 

informasi-informasi kelselhatan belrbe lda-belda jelnisnya antara lain: 

a. Tellelvisi 

Pelnyampaian pelsan atau informasi-informasi kelse lhatan mellalui me ldia 

tellelvisi dalam belntuk sandiwara, sinelton, forum diskusi atau tanya jawab 

selkitar masalah kelselhatan, pidato (celramah), kuis, atau ce lrdas celrmat dan 

selbagainya. 

b. Radio 

Pelnyampaian informasi atau pelsan-pelsan kelselhatan me llalui radio juga dapat 

be lrmacam-macam be lntuknya, antara lain obrolan (tanya jawab), sandiwara 

radio, dan celramah. 

c. Videlo 

Pelnyampaian informasi atau pelsan-pe lsan kelselhatan dapat mellalui videlo. 

d. Intelrnelt 

Informasi dalam intelrnelt adalah informasi tanpa batas, informasi apapun yang 

dikelhelndaki dapat delngan mudah dipe lrole lh. 

2. Meldia celtak 

Meldia ce ltak selbagai alat bantu melnyampaikan pelsan-pelsan ke lse lhatan sangat 

be lrvariasi, antara lain se lbagai belrikut: 

a. Bookle lt ialah suatu me ldia untuk me lnyampaikan pelsan-pelsan kelselhatan 

dalam belntuk buku-buku, baik belrupa tulisan maupun gambaran. 

b. Lelaflelt ialah belntuk pelnyampaian informasi atau pe lsan-pelsan kelse lhatan 

mellalui le lmbaran yang dilipat. Isi informasi dapat dalam be lntuk kalimat 

maupun gambar atau kombinasi. 

c. Selle lbaran belntuknya selpe lrti lelaflelt teltapi tidak belrlipat. 

d. Lelmbar balik, meldia pelnyampaian pelsan atau informasi-informasi ke lse lhatan 

dalam belntuk lelmbar balik. Biasanya dalam be lntuk buku dimana 
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tiap lelmbar (halaman) be lrisi gambar pelragaan dan lelmbar baliknya belrisi kalimat 

selbagai pelsan atau informasi yang be lrkaitan delngan gambar telrselbut. 

e. Postelr adalah belntuk meldia ce ltak yang belrisi pelsan-pelsan informasi ke lse lhatan 

yang biasanya ditelmpe ll dite lmbok, di telmpat umum, kelndaraan umum. 

 

2.4.11. Sumber Informasi 

Sumbelr informasi melrupakan hal yang me lndukung dalam me lmpelrolelh 

pelngeltahuan karelna ibu dapat melnde lngar me lmbaca maupun mellihat langsung suatu 

informasi yang dipelrolelh dari sumbelr informasi yang didapat. Se lmakin banyak 

informasi yang dipelrolelh ibu dari belrbagai sumbelr maka akan selmakin banyak pula 

pelngeltahuan yang didapat ibu. (S.Nuryasita, HA Nauli, TN Prasita, 2022). 

Seldangkan melnurut Notoatmodjo tahun 2003 sumbe lr informasi adalah se lgala 

selsuatu yang melnjadi pelrantara dalam me lnyampaikan informasi, me ldia informasi 

untuk komunikasi massa. Sumbe lr informasi dapat dipe lrolelh mellalui meldia celtak 

(surat kabar, majalah), me ldia ellelktronik (tellelvisi, radio, inte lrne lt), dan mellalui 

kelgiatan telnaga kelselhatan selpe lrti pellatihan yang diadakan. 

Sumbelr informasi yang dipe lrolelh dapat melmpelngaruhi pelngeltahuan 

selselorang baik dari orang lain maupun dari meldia. Sellain informasi melrupakan alat 

bantu yang akan melmbantu dalam mellaksanakan pelnyuluhan agar pelsan ke lse lhatan 

dapat disampaikan de lngan je llas. (S.Nuryasita, HA Nauli, TN Prasita, 2022) 
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